BABI1

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Yogyakaria dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan tinggi di
Indonesia yang menarik minat mahasiswa dari berbagai daerah dengan
latar belakang sosial dan budaya yang beragam Mobilitas pendidikan
antardaerah yang ferus -meningkal mrmg berkembangnya  akses
pendidikan tinggi. menjadikan - Kota Yogyakarta sebagai ruang
pertemuan bﬂw budaya, m dan milsi sosial, sehingga
membentuk gnn m tﬂh]ﬁhh‘l],dl mana interaksi

sosial dan konteks perbedaan budaya.
Dulmtﬂsl Im nmmhudaw menjqﬁ aspek penting
ilan akademik 1swa {Sanm?m Etmg & McDaniel,

), karena km‘lmpmm memahami pcrm w menentukan
pesan kademik disampaikan, dilafsickan, dan diterima
secam  tepal. Kumangmva pemahaman  komunikas M}’E
_berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, stereotip, serta W
w yang dapal mempengaruhi parfisipasi, kenyamanan, dan
m diri mohasiswn dalem keginton akademik di lmgky
kampus yang muliikultural.

ehagm kota pelajor, Yogyakarta memiliki jumfah mahasiswa
ﬁ:ﬂg’bﬂ" n heterogen dengan latar belakang sosial dan budaya yang
gam, Kehadiran mahasiswa don Juar daerah mumbu‘jhu kuuﬁﬁml
p’mmf terhadap dinamika akademik, pertukuran pengal
periy wawasan budaya di lingkungan kampis. Nz
mww;:nmmmcwwdﬂ}ﬂm
mm MMn}u dalom komunikasi antarbudaya.
Perbedaan cara berk i, kebiasaan sosfal, serta norma akademik
dapat garuhi pols internksi mahasiswa  dalam  kegiatan
perkulishan dan kehidupon kampus sehari-hari (Muchtar, Koswara, &
Setiaman, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya tidak
hanya mempengaruhi hubungan sosial antar mahasiswa, letapi juga
berpengaruh lanpsung terhadap proses komunikasi akademik, seperti
cora menyampaikan pendapat, merespons dosen. dan berpartisipasi
dalam diskusi kelas. Menurut peneliti, apabila perbedaan tersebut tidak
dipahami secara bersama, maka interaksi akademik dapal berjalan
kurang efektif dan berpotensi menimbulkan hambatan komunikssi

dalam lingkungan kampus yang multikultural.

Salah satu kelompok mahasiswa perantan yang menempuh
pendidikan tinggi di Yogyokarta adalah mahasiswa asal Papua, vang




kehadirannva mencerminkan tinggmya mobilitas  pendidikan lintas
wilayah di Indonesia. Sebapai kelompok yang berasal dari latar
belakang budaya yang cukup berbeda dengan budaya lokal, mahasiswa
Papua menghadapi tantangan adaptasi yang refatif kompleks di
lingkungan akademik. Perbedaan budaya tersebut tidak hanya berkaitan
dengan bahasa, tetapi juga mencakup nilai sosial, kebiassan hidup, serta
gaye komunikasi yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dalam
kegiatan perkulizhan (Anwar, 2018), Budaya Papua umumnya dikenal
dengan gava komunikasi vang lebih terbuka, ekspresif, dan langsung,
sementara budaya Jawa Dendnrung mugk.unknn komunikasi yang halus,
tidak langsung, serta menjunjung i h:ﬁnpﬂnﬂn dan keharmonisan
sosial. Pl:rhed.nau. kmnuum h‘,ﬁmMmu‘u kesalahpahoman
dalam interaksi ik, ek qﬂt’ diskusi kelas, kﬂmumkﬂs?ﬂu?engan
dosen, m;:?mkn]u kdﬂ:pu'k. perbedaan eara menyampaikan
dan mﬂﬂﬁﬂnﬂ Inﬁrhhamm pola komunikasi tersebut dapat
m:mmm kurang mysmam, mgu untuk

paikan pendapat, serta membatasi partisipasi aktif dalam proses
mﬁgm seh - berdampak pada kuﬂim interaksi akademik
yang mereka alami di fingkungan kampus (Makmur et al., 2019a).

-.'Flda tohap awal linhan, mahasiswa Papun
- meng culture shock ﬁehg;:“mqnns terhadap lmmm
‘bara.. Culture shock merupakan reaksi alami individu ketika
m dengan perbedann budava vang signifikan, yang ditandai
bingung, cemas, dan tidok oyaman (Oberg, 960}
Dnhium akademik, kondist i muncul ketika mahasiswa Papua
harus menyesunikan diri dengan norma akademik, gayn kﬂml-lmlﬁﬁﬂl
kelos, serin sistem  pembelajuran yung be dari pengalaman
sebelumnya, Ketidaksiapan dalam menghadapi pa;'ahhm tersebut
dapat memengaruhi cam mahasiswa memahami situnsi akademik,
berinieraksi dengan dosen dan mahasiswa lain, $erfa mengekspresikan
pmdlqut di ruang kelas. Akibatnya, culture shock berpotensi
o kepe ___'dﬁﬂnnmem.hmpnﬁpamnkademlk
]’w isusnyn pads masa awal Mﬂmhnn sehingga
beni:mpnk pada kualitas interaksi dan proses pumbe]njnmn yang

mereka alami (Mufidah & Fadilah, 20223

Selain perbedaan budayva dan bahasa, hambatan komunikasi
antarbudaya vang dialami mahasiswa Papua di lingkungan kampus juga
berkaitan dengan persepsi negalif dan stereotip sosial yang memengarubi
proses interaksi akademik. Fitranti dan Riyandani (2023) menjelaskan
bahwa persepsi vang terbentuk dari stigma sosial dapa! memengaruhi
cara individu diperlakukan dan dipahami dalam lingkungan pendidikan,
schingga menciptakan jarak psikologis dalam  komunikasi. Dalam
konteks imi, mahasiswa Papua kersp merasakan adanya asumsi atau
penilzian tertentu yang membuat mereka merasa disalahpahami. kurang

rd



dipercaya, atau dipandang berbeda sebelum memmjukkan kemampuan
akademiknya. Kondisi tersebut berdampak pada munculnva rasa tidak
nyaman, kehati-hatian berlebihan dalam berbicara, serta penurunan
kepercayaan diri dan partisipasi dalam diskusi kelas, yang pada akhimya
memengombi  efektivitas komunikasi dan  proses pembelajaran  di
lingkungan kampus.

Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika sosial di Yogyakarta
tidak lepas dari sorotan terhadap peristiwa yang melibatkan kelompok
masyarakat dar luar doerah, termasuk Papua, yang kerap menjadi bahan
pemberitaan media massa dan mﬁﬁ_l ‘sosial. Salah satu contohnya
adalah kerusuhan i Babarsari, Caturtunggal, Sleman, yang melibatkan
oknum dari beberapa kelompok masyark ristiwa tersebut
sempat memicy keresahan publik da mnlnlhh—?;errnmman maaf
dari perwakilan kelompok, termasuk Tkatan Pelajae-Mabiasiswa Papua
(IPMAP) hersama kelompok lnin, atas dampak sesial yang ditimbulkan

oleh konflik tersshut di masvorakat Yogvakarta, Selain itw. insiden
kekemsan un terjadi antara mahasiswa, i
m;:mmﬁgda;q pertmlumimmﬁk_m mlm
keras yang kemudian berujung pada penganiayasn serius, wmjam
contoh bagaimana kegistan sosial yang seharusnva bersifat
m h:ﬂmplikuﬁl pada citra kelompok tertentu di publik. .
tersebut kemudian menyshar melalui media dan menjadi referensi tuﬁlt
viing mempengaruhi persepsi warga kota terhadap identitas mahasiswa
MMW lebih luas.

Kondisi pemberitnan dan persepsi sosial di atas memperkunt
harmbatan komunikasi antarbudaya yang dialami oleh mahasiswa Papua
‘i lingkungan pendidikan tingm, karena fenomenn tersebut
berkontribusi terhadap terbentuknya stereotip negalif yang melekat
dalom  benak sebogion masyarakat kampus dan komunitas lokal
Persepsi tentang “oknum Papua yang rusuh” atau kasus kekerasan yang
dikaitkan dengan ht;ﬁbdﬂm;dmum Fapua mﬂzmg dipandang
nins: seluruh kel 13 dian tersebut
tidak ml‘.'rl.fﬂl‘mi'ﬂﬂn keseluruhan kum m[‘apmp Stigma ini
kemudian berimplikasi pada. m:lm sosil dan interaks) akademik, di

mana mahasiswa Pamw mﬂﬁj:ﬂn berkomunikasi
agar tidak dipandang negalif, sehingga dapat menghambat keterlibatan
aktif dalam diskusi kelas, km]a kelumpnlc serta partisipasi dalam
kegiatan kampus yang multikultural. Hambatan ini furut memperkuat
kekhawatiran mahasiswa Papua terhadap penilaian lngkungan dan
berpotensi menurunkan kepercayaan diri dalam interaksi akademik
mereka.

Fenomena tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Mubarmog
(2025), terjadi dalasm konteks interaksi mahasiswa Papua dengan



masyarakat Kota Lhokseumawe. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa
sebagian mahasiswa Papus cenderung membatasi diri dolam interaksi
sosial karena merasa berbeda serta khawatir terhadap penilaian negatif
dari lingkungan sekitar. Sikap tersebut berdampak pada terbatasnya
keterlibaton sosial dan munculnya jarak komunikasi dengan masyarakat
setempat. Temuan imi menunjukkan babwa hambatan komunikasi
antarbudays tidak hanva dipengaruhi oleh perbedsmon budava dan
bahasa. tetapi juga oleh faktor psikoloms internal, seperti internalisasi
stereotip dan rass kurang percaya diri, yung dapat memengaruhi
keberonian mahasiswa Papun dalam me.uja]m interaksi di lingkungan
sosial yang berbeda budaya.

Sebagai institusi pendidikan dengan latsr belakang mahasiswa
yang beragam, Universitas Amikom Yogyakarta memiliki dinamika
komunikasi antarbudaya m nﬁﬂp kompleks, Mahasiswa Papua
cbuﬁ lﬂumpﬂ.m by menghadapi kﬁhﬁﬂm untuk

mm berkelanjutan agar dapal menyesuaikan
ik, gaya komunikasi, seria ]Iﬂlﬂ. interaksi

 dominan di gkungan kampus. Proses asi - fersebut

g secara bertahap melalui pengalaman interaksi sosial dan

akademik vang terus-menerus, di mana mahasisws belajar memahami

m budaya, menafsirkan situnsi komunikasi, Hﬂlw

w h]mn?]mm merekn seiring wikin. Sejalan dengun W

{2001}, adaptasi antar budays merupakan proses dinamis ;
dipengarubi oleh intensitas interaksi dan kemampuan individu

engelol; ;ﬂtbeda.m, s:ehmgg. keberhasilan adaptasi mahasiswa Pm

‘san 'hm' lingkun
fﬁm?ﬁmlan n.ulh:;gmtm yang mﬂﬂm argllm ﬁbﬂl

Blmhs:a.tknn uraian tersebut, dapat disimpulkan balwa hambatan
' dalam interaksi akademik mahasiswa Papua di
Um\wﬂtﬂs Amikom Yogyakarta merupakan fenomena yang kompleks

Itidimension Hambatan 1ersebut |1-;hkmﬁrkallan dengan
mwmmwuhy dipengaruhi oleh faktor sosial
dan psikologis. khususnyn persepsi stereotip Iﬁ'ﬁ‘ilngkal kepercaynan
dirt mahasiswa dalam bernteraks:, Cleh hm 1tu, penelitian ini
menjadi penting mmg agkaji secara mendalam
bentuk-bentuk  hambatan  komun antarbudaya  vang  dialami
mahasiswa Papua serta proses adaoptasi yang mereks jalani dalam
lingkungan akademik yang multikultural di Universitas Amikom
Yogyakarta.

Urgensi penelitian ind terletak pada pentingnya memahami
secara mendalam hambatan komunikasi antarbudaya yang dialami
mahasiswa Popua dalam interaksi akademik di Universitas Amikom
Yogyokarta. Perbedaan budaya, bahasa, dan persepsi tidak hamya



berpotensi menimbulkan  kesalahpahaman, tetapt  juga  dapat
memengaruhi partisipasi. kepercayasn diri, dan kualitas pengalaman
belajar mahasiswa sebagai kelompok minoritas. Jika tidak dikaji secara
ilmiah, hambatan tersebut dapat terus berulang dan memperkuat
stereotip di lingkungan kampus. Secarn akademik. penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kajisn komunikasi antarbudaya.
khususnya dalam konteks pendidikan tinggn multikultural sebagaimana
dikemukakan oleh Larry A. Samovar dkk. Secara praktis, hasil
penelitian inl diharapkan menjadi dosar bagi kampus dalam
menciptakan  lingkungan  yang lebih  inklusif, sensitif terhadap
perbedaan budaya, dan mendukung preses adaptasi mahasiswa Papua
secara optimal.

1.2 Rumusan Masalah

i ‘Bagumana hambatan komunikasi antarbudays vang dialami
mahasiswa Papus dalam mteraksi akademik di Universitas Amikom
Yogyakarta?

1.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada hambatan komunikasi antirbudaya
vang dislami maohasiswa nsal Papun dalam interaksi pkademik di
Universitas Amikom Yogyakarta. Fokus kajian meliputi pengalaman
awal mahasiswa Papua ga.m menyesuaikan diri dengan lingkungan
aksdemik, bentuk-bentuk hambatan komunikasi antarbudayy yang
muncul dalam kegiatan perkulishon, seperti diskusi i‘.elﬂ_i; kerjo
kelompek, dan komunikasi dengan dosen. serta dampal hambatan
terschut terhadap isipasi mahasiswa dalam proses mibelajaran
Penelitian ini ]mm‘&gmmana mahasiswa Bhﬁ mpkap:
imnhta.n_hmihn ayn terscbut dalam upaya menyesuaikan
maltiaiial

if di lingkungan aksdemik yang

1.4 Tujuan Penellitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hambatan komunikasi
antarbudaya yang dialami mahasiswa rantau asal Papua dalam interaksi
akademik di Universitas Amukom Yopgyakarie, Secara khusus,
penelitian il bertujuan untuk menggambarkan pengalaman awal
mahasiswa Popua dalam beradaptasi dengan lingkungan akademik,
mengidentifikasi bentuk-bentuk hambatin komunikasi antarbudaya
vung muncul dalam kepiatan perkuliahan, seperti diskusi kelas, kerjo



kelompok, dan komunikasi dengan dosen, serta menjelaskan bagaimana
mahasisws Papun menyikapi hambatan  tersebut dalam  proses
pembelajaran agar dapat berinteraksi secara lebih efektif di lingkungan
akademik yang multikultural.

1.5 Manfaat Penelltian

|. Manfaat Teoritis

Penelitian imi dihmnﬁdﬂ.pnt memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian komunikasi. khususnya dalam
bidang, mmkﬂsi antarbudaya di lingkungan akademik. Hasil
peneliian ini dapat memperknys pemahaman mengenai
hambatan kﬂﬂm antarbudaya yang dislami mahasiswa
Papua dalam interaksi akademik. serta mmpuhhl perspektif
Aeor kumikmmhrhuduyn dalam konteks pendidikan tinggi
yang multikultural Selain itu, penelitian ini ﬁ;mpkan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjuinya ‘mengkaji
‘hombatan  komunikasi - antarbudoyn nﬁhm::g atar

belakang budaya berbeda di lingkungan m
2, Manfaat Praktis

. Secara 1%, efitian i dihara mmﬁ:ds
mqﬁ:u bagi Hﬁmﬂaﬁe’:&m&um Yugl'akmlli,kmdnmn, dan
mohasiswa dalim menciptakon linglungan akademik yang
‘inklusif dan peka terhadap keberagaman budsva. Hasil
penelitian ini dospat membantuy dosen memahami hambatan
Immurukasl antarbudaya vang dislami mahasiswa Popua

sehingga pembelsjoran berjalan lebih efektif. serta menjadi
mﬁmﬁi‘hﬁimmiwn Papun dalam memahami dan
mmmwmml dalam fnteraksi akademik di

1.0 Struktur Fenulisan

3. Bab I: Dalam bab pendahuluan berisikan tentang |atar belakong
masalah. rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfanl penelitian baik secara teoritis maupun praktis, dan
sistemnatika penulisan yang dilakukan.

4, Bab II ; Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan
tentang kajian pustaka yang peneliti gunakan untuk menvelidiki
masalah di lapangon., seperti penjelasan tentang komunikasi
antarbudaya, culture shock, serta adaptasi mahasiswa terhadap
budaya di Jogja.



5. ;ﬁiﬂl Metode penelitian. Dalam bab ini metode penelitian
bagian ini akan jelaskan metode akan
gl gt sl St g e
pmﬂlihmdahdim]ug:mmjahn:hulmhudﬁuupmﬂm
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